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UPAYA MENGURANGI PERILAKU MEROKOK MELALUI LAYANAN
BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN TEKNIK DISKUSI PADA SISWA
KELAS XI IPS SMA SRIJAYA NEGARA PALEMBANG

ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Upaya Mengurangi Perilaku Merokok Melalui Layanan Bimbingan
Kelompok Dengan Teknik Diskusi Pada Siswa Kelas XI IPS SMA Srijaya Negara
Palembang. Masalah yang dijawab dalam penelitian ini adalah apakah bimbingan kelompok
dengan teknik diskusi dapat mengurangi perilaku merokok siswa di SMA Srijaya Negara
Palembang. Tujuan penelitian ini adalah untuk membantu mengurangi perilaku merokok
siswa kelas X1 IPS Di SMA Srijaya Negara Palembang melalui layanan bimbingan kelompok
dengan teknik diskusi. Adapun metodelogi penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan
Bimbingan dan Konseling (PTBK), dengan subjek penelitian berjumlah 8 orang. Instrumen
penelitian menggunakan instrumentasi berbentuk pedoman observasi, wawancara dan angket.
Data dianalisis dengan menggunakan deskripsi kualitatif terhadap aspek-aspek yang ada pada
penelitian. Hasil penelitian tindakan ini menunjukkan bahwa kegiatan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik diskusi dapat mengurangi perilaku merokok siswa. Setelah
dilakukan tindakan, analisis data pada aspek pengetahuan siswa mengalami perubahan,
sebelumnya siswa tidak mengetahui bahan yang terkandung pada rokok. Setelah tindakan
siswa pada siklus pertama, pengetahuan meraka belum mengalami perubahan, pada Aspek
sikap belum adanya penentuan sikap yang akan dilakukan, seangkan untuk tindakan siswa
masih belum terbiasa mengurangi perilaku merokok mereka. Setelah siklus kedua selesai
dilakukan, pengetahuan mereka tentang rokok terjadi peningkatan terutama pengetahuan
tentang zat-zat yang terkandung dalam rokok bahaya rokok tersebut. Untuk aspek sikap siswa
terjadi perubahan sikap pada siswa, hampir seluruh sudah memahami dan mengerti. Untuk
tindakan siswa dalam mengurangi perilaku merokok mereka, semua siswa dari sebelumnya
siswa menghabiskan sampai 10 batang dalam satu hari, perilaku merokok siswa berkurang
menjadi rata-rata 2-3 batang rokok sehari setealah dilakukan tindakan. Dengan demikian
dapat direkomendasikan bahwa kegiatan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi dapat
digunakan untuk mengurangi perilaku merokok siswa di SMA Srijaya Negara Palembang.

Kata Kunci: Perilaku Merokok, bimbingan kelompok teknik diskusi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Masa remaja merupakan masa dimana seorang individu mengalami
peralihan dari satu tahap ke tahap berikutnya dan mengalami perubahan baik
emosi, tubuh, minat, pola perilaku, dan juga penuh dengan masalah-masalah
(Hurlock, 1998). Masa remaja merupakan masa yang sangat penting dalam
proses perkembangan. karena itu perkembangan pada masa remaja sudah
seharusnya mendapatkan perhatian dari berbagai pihak, terutama dari lingkungan
terdekatnya. Harold Alberty (Abin Samsudin Makmun, 2004: 130) menyatakan
periode masa remaja didefinisikan secara umum sebagai suatu periode dalam
perkembangan yang dijalani seorang individu yang terbentang sejak berakhirnya
masa kanak-kanaknya sampai datangnya awal masa dewasanya. Salah satu
bagian terpenting dari perkembangan remaja adalah perkembangan dalam
kehidupan sosial. Memang perkembangan fisik tidak dapat dilepaskan, tetapi
kebanyakan kasus remaja terjadi dikarenakan kurang sempurnanya proses
perkembangan sosialnya. Salah satu permasalahan pada remaja adalah kebiasaan
merokok pada siswa.

Merokok merupakan kegiatan yang masih banyak dilakukan oleh banyak
orang, walaupun sering ditulis di surat-surat kabar, majalah dan media masa lain
yang menyatakan bahayanya merokok. Bagi pecandunya, mereka dengan bangga
menghisap rokok di tempat-tempat umum, kantor, rumah, jalan-jalan, dan
sebagainya. Di tempat-tempat yang telah diberi tanda “dilarang merokok”
sebagian orang ada yang masih terus merokok. Anak-anak sekolah yang masih
berpakaian seragam sekolah juga ada yang melakukan kegiatan merokok.
Merokok merupakan salah satu masalah yang sulit dipecahkan. Apalagi sudah
menjadi masalah nasional, dan bahkan internasional. Hal ini menjadi sulit,
karena berkaitan dengan banyak faktor yang saling memicu, sehingga seolah-

olah sudah menjadi lingkaran setan. Di tinjau dari segi kesehatan merokok harus



dihentikan karena menyebabkan kanker dan penyumbatan pembuluh darah yang
mengakibatkan kematian, oleh karena itu merokok harus dihentikan sebagai
usaha pencegahan sedini mungkin.

Dewasa ini di Indonesia kegiatan merokok seringkali dilakukan individu
dimulai di sekolah menengah pertama, bahkan mungkin sebelumnya. Kita sering
melihat di jalan atau tempat yang biasanya dijadikan sebagai tempat’nongkrong”
anak-anak tingkat sekolah menengah banyak siswa yang merokok. Pada saat
anak duduk di sekolah menengah atas, kebanyakan pada siswa laki-laki merokok
merupakan kegiatan yang menjadi kegiatan sosialnya. Menurut mereka merokok
merupakan lambang pergaulan bagi mereka.

Siswa SMA yang berada dalam masa remaja yang merasa dirinya harus
lebih banyak menyesuaikan diri dengan norma-norma kelompok sebaya dari
pada norma-norma orang dewasa. Dalam hal ini remaja menganggap merokok
sebagai lambang pergaulannya. Khususnya siswa laki-laki bahwa merokok
sebagai suatu tuntutan pergaulan bagi mereka. Seperti halnya yang diungkapkan
oleh Hurlock (1999: 223) bahwa bagi remaja rokok dan alkohol merupakan
lambang kematangan. Hal tersebut disampaikan oleh Hurlock berdasarkan
fenomena di Amerika. Tetapi menurut norma yang berlaku di Indonesia lebih
memandang bahwa remaja khususnya remaja yang masih berada diusia sekolah
melakukan aktivitas merokok diidentikan sebagai anak yang nakal.

Sitepoe (2000: 20) menyebutkan bahwa alasan utama menjadi perokok
adalah karena ajakan teman-teman yang sukar ditolak, selain itu juga, ada juga
pelajar pria mengatakan bahwa pria menjadi perokok setelah melihat iklan
merokok. Ini berarti bahwa tindakan merokok diawali dari adanya suatu sikap,
yaitu kecenderunga seseorang untuk menerima atau menolak, setuju atau tidak
setuju terhadap respon yang datang dari luar dalam hal ini adalah rokok. Orang
melihat rokok atau melihat orang lain merokok, lalu respon apa yang muncul di
dalam pikiran atau perasaanya, bisa saja orang tertarik (setuju) atau tidak tertarik
(tidak setuju), hal ini akan terjadi pada setiap orang. Orang yang setuju, ada

kecenderungan akan melakukannya atau menirunya, bagi yang tidak setuju tentu



kencenderungannya akan menghindari. Namun ada kecenderungan lain, yaitu
dalam hati ia tidak setuju, tetapi kenyataannya ia melakukannya (merokok).

Maka dari itu dibutuhkan suatu tindakan yang bisa mengubah dan
mengurangi perilaku merokok pada siswa, salah satunya adalah rumah sekolah.
Sekolah merupakan salah satu tempat pendidikan bagi siswa untuk dapat
mengembangkan diri melalui layanan bimbingan dan konseling. Salah satu
layanan bimbingan dan konseling yaitu layanan konseling individu. Layanan ini
merupakan layanan yang dianggap tepat untuk memberikan pengaruh positif
terhadap mengurangi kebiasan merokok pada siswa. Konseling individu
merupakan ruang yang kondusif bagi siswa untuk mengemukakan keluhan,
perasaan, masalah-masalah dan harapan-harapan yang selama ini tidak berani
diungkapkan oleh siswa.

Berdasarkan studi pendahuluan oleh peneliti melalui wawancara dan data
pendukung buku penghubung yang ada pada guru BK di SMA Srijaya Negara
Palembang pada awal semester genap tahun 2015/2016 lebih tepatnya pada
minggu ke 3 (tiga) bulan Januari 2016, ternyata ada siswa yang pernah
tertangkap basah sedang merokok dilingkungan sekolah, seperti di belakang
kelas maupun di dalam WC. Selain itu juga terdapat laporan dari masyarakat
yang ada di sekitar lingkungan sekolah bahwa banyak siswa SMA Srijaya
Negara Palembang merokok pada saat sebelum masuk ke sekolah atau lebih
tepatnya pada saat mereka mau berangkat ke sekolah, namun belum masuk ke
lingkungan sekolah. Perilaku merokok ini dilakukan oleh sebagian siswa baik
dari kelas X, XI, maupun dari kelas XII. Hal ini merupakan bentuk pelanggaran
terhadap tata tertib sekolah. Perilaku merokok ini didasari karna ikut-ikutan
teman dan tidak enak hati kalau tidak ikut-ikutan merokok, padahal mereka tau
kalau perbuatan nya tersebut merupakan kebiasaan buruk yang dapat merusak
kesehatan maupun diri, siswa tidak mampu mengungkapkan perasaannya karna
ketidak enakan terhadap teman maupun lingkungan pergaulannya. Untuk
menghentikan pelanggaran tata tertib sekolah yaitu pelangaran merokok ini

sudah dilakukan konseling individual untuk mengubah perilaku merokok



mereka, namun setelah dilakukan konseling individual siswa hanya masih terus
mengulangi perilaku merokoknya. Oleh karena itu, maka harus adanya upaya
untuk mengubah perilaku merokok pada siswa yang bersangkutan, dengan
mengurangi perilaku merokok mereka mengunakan layanan bimbingan dan
konseling yang secara berkelompok.

Layanan bimbingan dan konseling dapat dilakukan secara individual
maupun kelompok. Tatiek Romlah (2001 : 3) menjelaskan bahwa “bimbingan
kelompok adalah proses pemberian bantuan yang diberikan pada individu dalam
situasi kelompok”. Sedangkan W.S Winkel (2004 :564) memaparkan bahwa
“bimbingan kelompok merupakan salah satu pengalaman melalui pembentukan
kelompok-kelompok untuk keperluan pelayanan bimbingan”. Selanjutnya Tatiek
Romlah (2001:87) menjelaskan bahwa “beberapa teknik yang biasa digunakan
dalam pelaksanaan bimbingan kelompok yaitu pemberian informasi, diskusi
kelompok, pemecahan masalah (problem solving), penciptaan suasana
kekeluargaan (homeroom), permainan peranan, karyawisata, dan permainan
simulasi”. Jenis bimbingan kelompok yang digunakan untuk mengurangi
perilaku merokok siswa yaitu bimbingan kelompok dengan teknik diskusi.
Teknik diskusi dipilih dengan pertimbangan bahwa dengan teknik ini siswa
dapat bertukar pendapat dengan teman dalam kelompok. Dengan diskusi, siswa
dapat mencari solusi bersama-sama untuk mengurangi perilaku merokok mereka,
sehingga perilaku merokok mereka dapat dikurangi secara optimal. Djamarah
Syaiful Bahri & Aswan Zain (2002: 99) menyatakan bahwa “diskusi adalah cara
penyajian pelajaran dimana siswa dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa
berupa pernyataan/pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas dan dapat
dipecahkan bersama”. Hal ini mengandung pengertian bahwa dalam diskusi
siswa diminta untuk memecahkan masalah secara bersama-sama dalam suasana
kelompok untuk mendapatkan solusi bersama. Dengan demikian bimbingan
kelompok dengan teknik diskusi yang memadai dan tepat akan membantu siswa

mengurangi perilaku merokok mereka.



1.2.

1.3.

14.

Berdasarkan latar belakang uraian di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Upaya Mengurangi Perilaku Merokok
Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Diskusi Siswa Kelas XI
IPS Di SMA Srijaya Negara Palembang.”

Rumusan Masalah
Yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah apakah Bimbingan
kelompok dengan teknik diskusi ini dapat mengurangi perilaku merokok pada
Siswa Kelas XI IPS Di SMA Srijaya Negara Palembang?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk membantu mengurangi perilaku
merokok siswa kelas XI IPS Di SMA Srijaya Negara Palembang melalui layanan

bimbingan kelompok dengan teknik diskusi.

Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan yang
bermanfaat bagi perkembangan ilmu pendidikan, khususnya yang berkaitan
dengan pengembangan layanan bimbingan dan konseling, dan wujud
sumbangan tersebut yaitu ditemukan hasil-hasil penelitian baru tentang layanan
Bimbingan dan Konseling Khususnya bagi upaya mengurangi perilaku
merokok pada siswa sampai siswa dapat mengurangi perilaku merokok secara
total.

1.4.2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat Penelitian ini secara prakris adalah sebaai berikut.
1. Bagi siswa yaitu dapat mengurangi perilaku merokok yang ada dalam

dirinya.



2. Bagi konselor yaitu konselor dapat menggunakan bimbingan kelompok
dengan teknik diskusi untuk membantu mengurangi perilaku merokok
pada siswa sehingga bisa membuat siswa dapat mengurangi secara total.

3. Bagi sekolah yaitu dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi guru untuk
selalu memperhatikan keadaan siswanya yaitu berkaitan dengan perilaku

merokok pada siswa.
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